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EFEKTIVITAS ARANG AKTIF DARI SABUT TANAMAN 

BLUSTRU (Luffa Cylindrica) SEBAGAI PENJERAP ION 

TIMBAL (II) 

 

ABSTRAK 

Perkembangan industri di dunia terutama di Indonesia berkembang dengan sangat 

pesat begitu juga dengan meningkatnya jumlah limbah ke lingkungan. Salah satu 

logam berat yang banyak ditemukan dalam limbah adalah ion timbal (II). Berbagai 

metode baik secara kimia maupun biologi telah banyak dilakukan untuk 

mengurangi kadar pencemar timbal (II). Adsorpsi merupakan teknik yang paling 

sering digunakan karena memiliki efisiensi lebih tinggi untuk pengurangan logam 

berat. Adsorben yang menjanjikan berasal dari limbah tanaman, salah satunya 

adalah tanaman blustru (Luffa Cylindrica). Sabut tanaman blustru dapat diubah 

menjadi arang aktif yang memiliki luas permukaan besar, kemampuan adsorben 

yang tinggi, serta porositas yang besar. Penelitian ini bertujuan mendapatkan 

metode pembuatan arang aktif dari tanaman blustru (Luffa Cylindrica) sekaligus 

mengetahui karakteristik serta kondisi terbaik proses aktivasi arang aktif dan 

penjerapannya untuk adsorben timbal (II). Sabut tanaman di karbonisasi pada suhu 

350oC lalu diaktivasi menggunakan NaOH dan HNO3 lalu diuji efektivitas terhadap 

penjerapan logam timbal (II). Berdasarkan hasil percobaan, efektivitas daya 

adsorpsi arang aktif dari sabut tanaman blustru (Luffa Cylindrica) dengan aktivator 

NaOH 15% memiliki kemampuan terbaik dengan pengurangan kadar timbal (II) 

mencapai sebesar 98,78%. 

 

 

Kata kunci : timbal (II), adsorpsi, blustru, arang aktif  

 

  



 

 

iii 

 

ACTIVATED CARBON FROM BLUSTRU (Luffa Cylindrica) 

FOR EFFICIENT Pb (II) ADSORPTION 

 

ABSTRACT 

The development of industry in the world, especially in Indonesia, is growing very 

rapidly as the increasing amount of waste into the environment. One of the heavy 

metals found in waste is lead (II) ion. Various methods, both chemical and 

biological, have been carried out to reduce lead (II) pollutant levels. Adsorption is 

the technique most often used because it has a higher efficiency for heavy metal 

reduction. The adsorbents come from plant waste, one of which is the blustru plant 

(Luffa Cylindrica). Blustru sponge can be converted into activated charcoal which 

has a large surface area, high adsorbent ability, and large porosity. This study aims 

to obtain a method of making activated charcoal from the blustru plant (Luffa 

Cylindrica) while at the same time knowing the characteristics and the best 

conditions for the activation process of activated charcoal and its adsorption for 

lead (II) adsorbents. Blustru sponge was carbonized at a temperature of 350oC and 

then activated using NaOH and HNO3 and then tested for effectiveness against lead 

(II) metal adsorption. Based on the experimental results, the effectiveness of the 

adsorption power of activated charcoal from the sponge of the blustru plant (Luffa 

Cylindrica) with 15% NaOH activator has the best ability with a reduction in lead 

(II) content of 98,78%. 
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